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ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the phenomenon of code-switching and mixing in daily conversations 

in Arabic-Indonesian between students in the religious program at Darussalam Institute, Ciamis, West Java. 

This research employed a qualitative descriptive field method. The data consists of students' utterances in 

daily conversations and the results of interviews. Data were collected through observation and interviews. 

The research findings showed that there are multiple forms of linguistic switching, both external and 

internal, which occur through transitions between sentences or phrases depending on the context of 

communication. Additionally, code mixing was also found in the form of inserting Arabic words, phrases, 

or terms into sentences in Indonesian, enriching communication and reflecting the comfort and flexibility 

of the students' language. Factors influencing the occurrence of code-switching and mixing include the 

characteristics of the speaker, proficiency in Arabic and Indonesian, effective communication needs, formal 

and informal situations, as well as the presence of the other party and third parties in the interaction. The 

transition from formal to informal situations also enhances the use of these two phenomena to make 

communication smoother and easier to understand. These results emphasize that code-switching and mixing 

are not merely linguistic phenomena but also reflect the social and cultural dynamics in the school 

environment. 
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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena alih kode dan campur kode dalam percakapan sehari-

hari bahasa Arab-Indonesia di kalangan santri Program Keagamaan Pondok Pesantren Darussalam Ciamis, 

Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan deskriptif kualitatif. Data 

berupa tuturan santri pada percakapan sehari-hari dan hasil wawancara. Adapun pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai 

bentuk alih kode, baik alih kode eksternal maupun internal, yang terjadi dalam bentuk perpindahan antar 

kalimat maupun antar frasa sesuai konteks komunikasi. Selain itu, campur kode juga ditemukan dalam 

bentuk penyisipan kata, frasa, atau istilah Arab ke dalam kalimat berbahasa Indonesia, yang memperkaya 

komunikasi dan mencerminkan kenyamanan serta fleksibilitas bahasa para santri. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya alih kode dan campur kode meliputi karakteristik penutur, penguasaan bahasa 

Arab dan Indonesia, kebutuhan komunikasi yang efektif, situasi formal dan informal, serta keberadaan 

lawan bicara dan pihak ketiga dalam interaksi. Perpindahan situasi dari formal ke informal juga mendorong 

penggunaan kedua fenomena tersebut agar komunikasi menjadi lebih cair dan mudah dipahami. Temuan 

ini menggarisbawahi bahwa alih kode dan campur kode tidak hanya sebagai fenomena linguistik, melainkan 

juga sebagai cerminan dinamika sosial dan budaya di lingkungan pesantren.. 

Kata kunci: alih kode, campur kode, pondok pesantren Darussalam Ciamis 
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PENDAHULUAN 

Fenomena bilingualisme telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan masyarakat di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Bilingualisme, 

secara umum, merujuk pada kemampuan seseorang dalam menggunakan dua bahasa 

secara aktif dalam kehidupan sehari-hari (Grosjean, 2011).  

Dalam konteks pendidikan Islam di pesantren, santri tidak hanya berinteraksi 

menggunakan bahasa daerah dan bahasa Indonesia, tetapi juga kerap menyisipkan bahasa 

Arab sebagai bagian dari keseharian mereka. Perpindahan bahasa atau kode ini terjadi 

baik dalam situasi formal seperti kegiatan belajar mengajar maupun dalam percakapan 

informal antar santri. Menurut (Wardaugh, 2006) fenomena tersebut sebagai alih kode 

(code-switching), yaitu penggunaan lebih dari satu bahasa dalam satu percakapan yang 

ABSTRAK 

-هدف هذا البحث إلى تحليل ظاهرة تحويل الشفرة وتخليطها في المحادثات اليومية باللغة العربيةي
قد  و الإندونيسية بين الطلاب في برنامج الدينية في معهد دار السلام تشياميس، جاوى الغربية.  

استخدم هذا البحث المنهج الوصفي النوعي الميداني. أما البيانات فهي تتمثّل في أقوال الطلاب  
في المحادثات اليومية ونتائج المقابلات. وقد تم جمع البيانات من خلال الملاحظة والمقابلة. وأظهرت 

ارجي أو الداخلي،  نتائج البحث أنّ هناك أشكالًا متعددة من التحوّل اللغوي، سواء التحوّل الخ
والتي تحدث من خلال الًنتقال بين الجمل أو بين العبارات بحسب سياق التواصل. بالإضافة إلى  
أيضاا في شكل إدخال كلمات أو عبارات أو مصطلحات  الشفرة  العثور على تخليط  ذلك، تم 

التواصل ويعكس راحة ومرونة لغة الط لاب. تشمل عربية في جمل باللغة الإندونيسية، مما يثري 
العربية   اللغة  وإتقان  المتحدث،  الشفرة وتخليطهاخصائص  تؤثر على حدوث تحويل  التي  العوامل 
وجود   إلى  بالإضافة  الرسمية،  وغير  الرسمية  والمواقف  الفعالة،  التواصل  واحتياجات  والإندونيسية، 

ية إلى غير الرسمية  الطرف الآخر والأطراف الثالثة في التفاعل. كما أن الًنتقال من المواقف الرسم
يعزز استخدام هذين الظاهرتين لجعل التواصل أكثر سلاسة وسهولة في الفهم. تؤكد هذه النتائج  
على أن تحويل الشفرة وتخليطها مجرد ظواهر لغوية، بل أيضاا تعكس الديناميات الًجتماعية والثقافية  

 في بيئة المدرسة 
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sama, sementara campur kode (code-mixing) hasil pada pencampuran unsur bahasa lain 

dalam struktur kalimat bahasa utama (Poplack & Walker, 2003). 

Fenomena ini tidak dapat dipisahkan dari realitas kontak bahasa yang memang 

menjadi keniscayaan dalam masyarakat multilingual. Seperti dikemukakan oleh (Kulsum, 

2023), kontak bahasa akan menghasilkan kesalingterpengaruhan antar bahasa yang 

menyebabkan terjadinya peminjaman kosakata, perubahan struktur, hingga inovasi 

linguistik dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini diperkuat dengan pandangan beliau 

bahwa "tidak ada satu pun bahasa di dunia ini yang steril dari pengaruh bahasa lain" 

(Kulsum, 2023). Dalam konteks pesantren, percampuran bahasa ini bahkan menjadi 

identitas khas, karena bahasa Arab diposisikan tidak hanya sebagai bahasa ibadah tetapi 

juga sebagai alat komunikasi yang membangun atmosfir religius. Ini menunjukkan bahwa 

bahasa berkembang dari pengalaman, realitas sosial, dan budaya di mana bahasa tersebut 

muncul. Latar belakang situasi dan kebutuhan yang ada mendorong terjadinya variasi 

dalam penggunaan bahasa. Variasi bahasa ini muncul karena para penutur memiliki latar 

belakang yang beragam, dan bahasa tersebut digunakan untuk berbagai tujuan yang 

berbeda pula (Chaer, 2007). 

Sebuah bahasa yang lahir dalam masyarakat patriarkal tentunya akan 

mencerminkan pola bahasa dan makna yang bersifat seksis. Dalam konteks fenomena alih 

kode dan campur kode, hal ini menjadi penting karena ketika individu beralih antara 

bahasa atau mencampurkan elemen dari berbagai bahasa, mereka tidak hanya membawa 

kosakata, tetapi juga nilai-nilai dan norma-norma budaya yang melekat pada bahasa 

tersebut. Oleh karena itu, penggunaan alih kode dan campur kode dapat mencerminkan 

dinamika sosial dan budaya, termasuk aspek-aspek yang berkaitan dengan gender, yang 

ada dalam masyarakat tempat bahasa itu berkembang (Handayani, 2018). 

Bahasa Arab memiliki keunggulan dibandingkan bahasa lain di dunia karena 

merupakan bahasa Al-Qur'an dan digunakan oleh umat Islam dalam beribadah, seperti 

saat shalat. Selain itu, bahasa Arab banyak digunakan secara global dan telah diakui 

sebagai bahasa internasional (Sakdiah & Sihombing, 2023). 

Prinsip-prinsip linguistik memiliki peranan yang krusial, terutama ketika suatu 

kata tidak dapat dipahami secara independen dan menjadi ambigu jika konteksnya tidak 

jelas. Dalam konteks fenomena alih kode dan campur kode, hal ini menjadi semakin 

relevan. Ketika pembicara beralih antara dua bahasa atau mencampurkan elemen dari 

kedua bahasa dalam percakapan, makna kata-kata tersebut sering kali bergantung pada 

konteks komunikasi yang lebih luas. Tanpa pemahaman yang jelas tentang konteks 

tersebut, penggunaan kata-kata dapat menjadi samar dan membingungkan, sehingga 

menekankan pentingnya memahami prinsip-prinsip linguistik untuk menginterpretasikan 

makna yang tepat dalam interaksi bilingual (Lutfi et al., 2024). 

Penelitian mengenai alih kode dan campur kode telah banyak dilakukan. (Poplack, 

2001) membagi alih kode ke dalam tiga bentuk: inter-sentential, intra-sentetial, dan tag-

switching. Sementara itu, menurut Blom dan Gumperz mengidentifikasi dua tipe alih 

kode berdasarkan konteksnya, yaitu situational dan metaphorical switching (Wei, 2020). 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada lingkungan masyarakat 

perkotaan atau sekolah formal. Sedikit juga dari studi yang secara spesifik mengkaji alih 

kode dan campur kode dalam pesantren yang memiliki karakter sosial dan religius yang 

unik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk alih kode dan 

campur kode dalam percakapan sehari-hari santri di Pondok Pesantren Darussalam 

Ciamis. Selain itu, penelitian ini menganalisis konteks sosial yang melatarbelakangi 

fenomena tersebut, sehingga diharapkan memberikan kontribusi teoritis pada kajian 

sosiolinguistik serta inovasi dalam pemahaman komunikasi bilingual di lingkungan 

pesantren. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan 

bentuk dan jenis alih kode serta campur kode dalam percakapan sehari-hari santri 

Program Keagamaan di Pondok Pesantren Darussalam Ciamis. Subjek penelitian adalah 

santri kelas 10 dan 11 Program keagamaan yang aktif menggunakan bahasa Arab dan 

Indonesia dalam interaksi sehari-hari. 

Prosedur penelitian dimulai dengan observasi lingkungan pesantren untuk 

mengidentifikasi situasi komunikasi formal (kegiatan belajar mengajar, ceramah) dan 

informal (percakapan antar santri). Data dikumpulkan melalui teknik perekaman 

menggunakan perangkat digital (voice recorder) untuk menangkap percakapan secara 

alami tanpa mengganggu aktivitas santri. (Sudaryanto, 1993) 

Instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan daftar pertanyaan wawancara 

yang telah divalidasi oleh ahli sosiolinguistik. Data yang terekam kemudian ditranskripsi 

secara verbatim. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). 

TEMUAN DAN DISKUSI  

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 10 data percakapan yang mengandung 

alih kode dan 10 data percakapan yang mengandung campur kode dalam interaksi sehari-

hari santri di Pondok Pesantren Darussalam Ciamis. Temuan menunjukkan bahwa alih 

kode dan campur kode terjadi baik dalam situasi formal (kegiatan pembelajaran, ceramah) 

maupun informal (percakapan santai antar santri). 

Alih kode yang ditemukan terdiri atas: Alih kode eksternal, yaitu perpindahan 

antar dua bahasa penuh (Arab-Indonesia). Alih kode internal, yaitu perpindahan antar 

dialek atau gaya bahasa dalam bahasa yang sama. 

Berdasarkan bentuknya, terdapat: Inter-sentential switching (perpindahan antar 

kalimat) pada 6 data. Intra-sentential switching (perpindahan dalam kalimat) pada 4 data. 

Contoh alih kode (Data 2): 

"mau minta tolong ajarin bab isim ma'rifah dong." 

Kalimat ini menunjukkan intra-sentensial switching dengan penyisipan kata bab isim 

ma'rifah dari bahasa Arab ke dalam kalimat bahasa Indonesia. 

Campur kode yang ditemukan lebih banyak berupa insertional mixing, yaitu 

penyisipan kata atau frasa Arab ke dalam kalimat bahasa Indonesia. Sebagian kecil berupa 

alternational mixing (pergantian blok kalimat dua bahasa). Semua data campur kode 

terjadi dalam konteks komunikasi santai antar santri. 
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Temuan  

Penelitian ini menghasilkan 20 data percakapan yang terdiri atas 10 data alih kode 

dan 10 data campur kode. Data dianalisis untuk mengidentifikasi jenis alih kode 

(eksternal/internal), bentuk perpindahan (inter-sentential/intra-sentential), serta konteks 

komunikasi (formal/informal). 
Tabel 1. Klasifikasi Data Alih Kode 

No Data Percakapan Jenis Alih 
Kode 

Bentuk 
Perpindahan 

 iya kenapa” Eksternal Antar kalimat“ – ”?السلام عليكم ياصاحبي, هل أنت فارغ الآن“ 1

 dong, mau minta tolong ajarin bab“ – ”هياّ, نتعلم معا“ 2
isim ma’rifah” 

Internal Antar frasa 

3 “anta dari tadi nunggu di sini?” – “iya, ustadznya 
belum datang” 

Eksternal Antar kalimat 

4 “ayo kita belajar bersama” – “نتعلم معا” Internal Antar frasa 

 sabar ya” Eksternal Antar kalimat“ – ”اجر على قدر التعب“ 5

6 “eh, tadi انتم ke mana waktu istirahat?” – “ana tadi ke 
 ”nyari kitab ,مكتبة

Internal Antar frasa 

7 “ فقط منفردا  أنت , Dit ؟” – “iya sendirian aja” Eksternal Antar kalimat 

8 “ana mau membahas persiapan program bahasa” – 
“ أستاذ طيب , ana boleh ajak si ibnu juga?” 

Internal Antar frasa 

نعم؟, غدا المدرسة  في  القدم  كرة مبارة  besok ada ,ايه“ 9 ” – 
“ 11 فصل  مبارة  vs 12” 

Eksternal Antar kalimat 

“ – ”susah nih dijaga terus ,لحظة “ 10 الكرة  مررلي , kalo 
begitu” 

Internal Antar frasa 

 

Tabel 2. Data Percakapan Campur Kode 
No Data Percakapan Jenis 

Campur 

Kode 

Bentuk 

Perpindahan 

1 “yang ada di teras ya بضاعة sekalian rapihin" – "siap 

aman.” 

Eksternal Penyisipan 

kata/istilah 

, yang dijelasin sama ustadz مادة dari ,اه“ 2 فهمت هل ”- 

" الله إنشاء  paham , لماذ emangnya" 

Eksternal Penyisipan 

kata/istilah 

3 “ أولا انا, اه  ya masjidnya ke , wudhu disana aja”- "نعم, 

nanti انا menyusul" 

Eksternal Penyisipan 

kata/istilah 

4 “ أطلب أنا  sabun dulu dong , punya ane abis.”- "تفضّل 

pake aja dulu" 

Eksternal Penyisipan frasa 

5 “ أنا, هياّ  udah lama ga main voli ا أيض  nih”- " غدا, طيب  

main العصر بعد  yah" 

Eksternal Penyisipan frasa 

6 “ م أنت  cari كثير ابن تفسير  yang cetakan Beirut” – “tadi, 

oh iya أنا liat أيضا التعليم قسم  banyak kitab bagus” 

Internal Penyisipan 

kata/istilah 

7 “tolong cuciin, tapi selesai makan الغداء طبق  ,نعم" -”

nanti ane cuciin deh ya" 

Eksternal Penyisipan kata 

8 “ استدلال ,   menurut م أنت  ayat ini cocok gak buat di بحث  

 ”?kita nanti المسائل

Eksternal Penyisipan frasa 
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9 “ تنسى لا , hari ini kita والمفردات محادثة تمرين  ya , jangan 

sampai ada yang lupa teks lagi” 

Eksternal Penyisipan kata 

أستعد لم أنا؟  ga nih صحيح“ 10 ” Eksternal Penyisipan frasa 

 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa fenomena alih kode dan campur kode 

merupakan praktik linguistik yang lumrah terjadi di Pondok Pesantren Darussalam 

Ciamis. Data alih kode didominasi oleh alih kode eksternal, yakni perpindahan dari 

bahasa Arab ke bahasa Indonesia atau sebaliknya, yang banyak ditemukan dalam 

percakapan formal seperti pengajaran di kelas dan penyampaian informasi dari ustadz 

kepada santri. Sebaliknya, alih kode internal lebih sering muncul dalam interaksi informal 

antar santri ketika mereka menyisipkan kata atau frasa Arab ke dalam percakapan sehari-

hari, misalnya salam atau ungkapan doa. Berdasarkan bentuknya, inter-sentential 

switching lebih banyak ditemukan daripada intra-sentential switching, menunjukkan 

kecenderungan santri memisahkan kode antara kalimat utuh. 
Data campur kode didominasi oleh bentuk insertional mixing, yaitu penyisipan kata 

atau frasa Arab ke dalam kalimat berbahasa Indonesia, seperti kata imtiḥān (ujian), 

māddah (materi), dan murāja‘ah (mengulang hafalan). Bentuk ini sering terjadi dalam 

percakapan santai antar santri, baik saat diskusi akademik maupun obrolan keseharian. 

Bentuk alternational mixing hanya ditemukan pada beberapa data, menunjukkan bahwa 

perpindahan blok kalimat antara dua bahasa jarang dilakukan oleh santri. Temuan ini 

menunjukkan bahwa santri lebih sering memanfaatkan kata-kata Arab tertentu sebagai 

bagian dari identitas religius dan profesionalisme dalam lingkungan pesantren. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa alih kode dan 

campur kode tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai strategi 

simbolik untuk memperkuat identitas keagamaan santri dan sebagai bagian dari 

internalisasi bahasa Arab di lingkungan pesantren. Fenomena ini juga memperlihatkan 

adaptasi linguistik santri yang dinamis dalam menavigasi antara kebutuhan komunikatif 

dan norma sosial pesantren. 
 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alih kode dan campur kode menjadi 

fenomena linguistik yang signifikan dalam interaksi santri Pondok Pesantren Darussalam 

Ciamis. Fenomena ini menunjukkan kesesuaian dengan teori Blom dan Gumperz 

mengenai situational dan metaphorical code-switching. Alih kode situasional ditemukan 

dalam konteks formal, seperti pembelajaran di kelas, sedangkan alih kode metaforis 

tampak pada penggunaan kata atau frasa Arab untuk menambah makna religius dalam 

percakapan santai (Wardaugh, 2006). 

 Temuan ini juga mendukung klasifikasi (Poplack, 2001) mengenai inter-

sentential dan intra-sentential switching, di mana perpindahan kode dalam kalimat lebih 

banyak terjadi dalam interaksi informal. Sejalan dengan itu, (Poplack & Walker, 2003) 

menegaskan bahwa insertional mixing lebih dominan pada lingkungan bilingual dengan 

tingkat kompetensi bahasa asing yang sedang berkembang, seperti halnya di pesantren. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris yang mendukung bahwa santri menggunakan 

penyisipan kata Arab sebagai strategi komunikasi dan simbol identitas religius. 
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 “Code-switching and code-mixing are not only linguistic phenomena but also 

cultural markers that signify the speaker’s identity and community belonging" (Aminah 

et al., 2025). 

 Selain memperkaya kajian sosiolinguistik, penelitian ini memberikan kontribusi 

praktis bagi para pengajar bahasa di pesantren untuk memahami dinamika penggunaan 

bahasa santri dalam konteks keseharian. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada jumlah data yang relatif sedikit karena keterbatasan waktu pengumpulan data. Selain 

itu, penelitian hanya dilakukan di satu pesantren sehingga generalisasi hasil penelitian 

masih terbatas (Coupé et al., 2019). 

 Ke depan, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan memperluas subjek ke 

beberapa pesantren di daerah berbeda untuk melihat perbedaan pola alih kode dan campur 

kode berdasarkan variasi geografis dan budaya. Penelitian kuantitatif dengan analisis 

frekuensi juga dapat melengkapi pendekatan kualitatif ini untuk memperoleh gambaran 

yang lebih menyeluruh tentang fenomena tersebut 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa alih kode dan campur kode merupakan strategi 

komunikasi yang adaptif dan refleksi identitas linguistik santri di Pondok Pesantren 

Darussalam Ciamis. Alih kode eksternal dan internal, serta campur kode berbentuk 

insertional mixing, mencerminkan dinamika sosial-linguistik dalam interaksi sehari-hari 

santri baik pada konteks formal maupun informal. Hasil ini mengonfirmasi bahwa 

keberadaan dua bahasa atau lebih dalam lingkungan pesantren tidak hanya sebagai alat 

komunikasi tetapi juga sebagai simbol integrasi budaya dan religius. 

Temuan ini diharapkan dapat memperkaya kajian sosiolinguistik di Indonesia, 

khususnya dalam konteks pendidikan pesantren yang unik. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan pendekatan ini dengan memperluas lingkup populasi ke pesantren di 

berbagai daerah dan menggunakan metode campuran (mixed-method) untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang pola bilingualisme di 

lingkungan religius. Selain itu, analisis lebih lanjut mengenai dampak alih kode terhadap 

pembelajaran bahasa Arab di pesantren menjadi prospek menarik untuk studi mendatang. 
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